BAB V
PEMBAHASAN . KESIMPULAN
DAN REKOMENDAST PENELITIAN

Dalam Bab V ini berturut-turut disajikan tentang pembahasan
hasil penelitian, kesimpulan, dan rekomendasi yang didasar-
kan pada hasil-hasil penelitian. Sesuai dengan fokus peneli-
tian yang dirumuskan dalam pertanyaan-pertanyaan penelitian,
maka dalam bagian ini difokuskan pada pembshasan hagil ana-
lisis atau interpretasi hubungan antar aspek yang diteliti,
mulai dari pemahaman guru terhadap kurikulum dalam kaitannya
dengsn penyusunan atau perencanaan program pengajaran dan
implementasinya (yang meliputi persiapan/perencanaan guru,
pelaksanaan KBM mulai dari tahap kegiatan awal, tahap
kegiastan inti, dan tahap kegiatan akhir).

Berdasarkan pembahasan tersebut selanjutnya ditarik
kesimpulan baik yang bersifat khusus mesupun yang bersifat
umum. Akhirnya, skan dikemukakan rekomendasi berdasarkan

hasil-hasil penelitian.

A. Pembahasan

1. Hubungan antara Pemahaman Kurikulum & Perencanaan Program

Untuk dapat mengimplementasikan Kurikulum SMK Pertanian de-
ngan baik, tentu saja dibutuhkan pemahaman yang memadai dari
para gufﬁ mengenai kurikulum tersebut. Hasil penelitian me-

nunjukkan bahwa jika dibandingkan dengan Kurikulum SMK 1984,
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Kurikulum SMK Pertanian 1894 lebih memiliki sifat fleksibi-
litas karena muatannya hanya mengandung garis-garis besar,
sedangkan pendalaman materi, analisis materi dan pengembang-
an materi disesualikan dengan kemampuan dan kebutuhen seko-
lah, lapangen kerja, dunia ussha/industri.

Kurikulum pada dasarnya merupskan refleksi dari pan-
dangan masyarakat terhadap pendidikan. Melalui kurikulum da-
pat diketahui ateu diprediksi kecenderungan-kecenderungan
tertentu dari individu atau masyarskat yang menganut kuriku-
lun tersebut. Melalui kajian terhadap kurikulum diharapkan
dapat diketahui apa yang dipersiapken bagi generasi mudanya.

Sifat fleksibilitas kurikulum, jika dikaitkan dengan
prinsip pengembangan kurikulum, despat diartiken sebagai sua-
tu sifat atau karakter kurikulum yang memberi kesempatan un-
tuk mengakomodasikan adanys perubshan dari sistem kurikulum
vang berlaku sebelumnya. Mengingat kurikulum merupakan kom-
ponen sentral dalam sistem pendidikan, maka setisp kali ada
ide atau upaya perubshan atau penyempurnaan kurikulum ideal-
nya harus disambut secara positif oleh para pelaku kurikulum
(khususnya, guru-guru) sehingga depat diimplemetasikan/di-
realisasikan. Kurikulum sebagai komponen sentral dalam pen-
didikan memiliki dua segi, vaitu, segi tertulis (kurikulum
sebagai rancangan ateau written, design, official curriculum)
dan segi praktik (kurikulum perbuatan, action curriculum
atau curriculum implementation). Nana Syaodih (1998: 1) me-
nyatakan bahwa: “Seharusnya kurikulum perbuatan harus sesuail

dengen dan nierupakan penerapan dari kurikulum tertulis.”
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Sehubungan dengan hal itu, dapat dinyatakan bshwa sua-
tu dokumen kurikulum hendaknya bereifat fleksibel, supel dan
lugas agar dapst mengskomodasikan perubahan sedemikian rupa
bila terjadi perubshan ide atau gagasan terhadap kurikulum
tersebut. Hal ini sesuai dengan pemikiran Hemid Hasan (1992:
4) Dbahwa sifat kurikulum tersebut harus menjadi salah satu
persyaratan mengingat masyarakat terus berkembang dan
tuntutan terhadap apa yang diharapkan dari pendidikan Jjusga
terus mengalami perkembangan pula. Kurikulum 1994, termasuk
Kurikulum SMK Pertanian 1994, sebagaimana telah diketahui
bersama tidak lagi mencantumkan aspek-aspek pendekatan atau
metode-metode pembelajaran, evaluasi, buku sumber, dan rin-
cian waktu yang digunskan guru dalam penyampaian materi atau
bahan ajar. Oleh karena itu, guru dituntut dapat bekerja se-—
cara profesional dalam mengimplementasikan kurikulum.

Sesuai dengan haesil penelitian ini, guru-guru mata pe-
lajaran Agribisnis SMKN 2 Subang memshami hakekat Kurikulum
SMK Pertanian 1994, namun tidak dapat mengimplementasikannya
sesuai dengan tuntutan ideal kurikulum tersebut. Dari hasil
penelitian ini diperoleh gambaran bahwa ada kesgesuaian an-
tara pemshaman guru terhadap kurikulum Agribisnis dengan
esensi tuntutan perubshan pada implementasi Kurikulum 1994,
dimana kurikulum ini menekankan suatu cara pandang baru ter-
hadap siswa sebagai subjek didik. Guru memandang siswa seba-
gai subjek didik sebagaimana cara pandang Kurikulum 1994 pa-
da kedudukan siswa dalam pendidikan, dan mereka (guru) ber-

upaya sgar siswa mau belajar bukan bagaimana guru mengajar.
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2. Pemahaman Guru, Perencansan Pengajaran dan Implementasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa walaupun tidak semua guru
konsisten menyusun program pengajaran, baik sebagai program
tahunan, catur wulan, bulanan atau mingguan bahkan harian,
tetapi pada umumnya mereka memahami bshwa penyusunan program
pengajaran tersebut merupakan upaya menjabarkan kurikulum
dalam dokumen tertulis (khususnya GBPP) menjadi rencana ke-
giatan vang akan dilakukan dalam rentangan waktu tertentu.

Untuk program tahunan dan catur wulan, komponen-kom-
ponen hanya terbatas pada tujuan pembelajaran umum (TPU) dan
TPK, yang mana sebagisn guru menyebutnya sebagai ringkasan
materi atau bahan ajar. Rencana pengajaran bulanan sebenar-
nys hanys merupakan kumpulan rencana pengajaran mingguan
atau pertemusn dalam bentuk KBM di dalam kelas - kadang-
kadang disebut juga sebagai satuan pelajaran (Satpel). Kom-—
ponen-komponen RP ini adalah TPU, TPK, materi dan metode,
strategi pembelajaran, alokasi waktu, alat, media dan bahan
serta sumber vang digunakan, dan sistem evaluasi.

Pada umumnya shli pendidiken dan kurikulum berpandang-
an bahwa pemahamen guru terhadap kurikulum sesungguhnya mem-
pengavuhi perencanasn dan implementasi kurikulum tersebut di
lapangan. Untuk menjadikan kurikulum sebagai suatu objek
implementasi di lapangan, maka images dsn pemshaman guru
terhadap kurikulum itu merupaskan suatu hal vyang esensial.
Berdasarkan pemshaman inilah guru dapat membuat perencanaan

dan melakukan implementasi dengan baik (Schubert, 1986).



Beberapa sktivitas yang harus dilakukan guru dalam pe-
nyusunan progrem atau rencana pengajaran adalah: menentukan
tujuan pengsajaran, bshan, metode dan alat pengajaran dan me-—
rencanakan penilaian pengajaran (Nana Syaodih, 1989). Hasil
penelitian menunjukken bahwa hanya sebagian guru menyusun
program pengajaran, terutama RP, sesuai dengan kriteria yang
dipersyaratkan sebagai rencana mengajar yang baik, yaitu ha-
rus menentukan tujuan pengajaran, menentukan bahan pengajar-—
an, menentuksn metode dan alat pengajaran, serta menentukan
renilaian pengajaran. Sebagian guru leinnya, tidak memperesi-
apkan program pengajaran dengan baik, RP dibuat hanya terba-
tas pada ringkesan materi untuk setiap kali pertemuan pada
buku harian guru yang bersangkutan.

Agar guru dapat berhasil melakukan aktivitas-aktivitas
di atas, maka guru harus memiliki dan menguasai seperangkat
kemampuan, vaitu kemampuan profesional, kemampuan eosial dan
kemampuan kepribadian (Depdikbud, 1980). Kemampuan profesio-
nal meliputi penguasaan materi pelajaran, landasan dan wawa-—
san kependidikan dan keguruan, dan menguasai proses kependi-
dikan, keguruvan dan pembelajaran siswa. Kemampuan sosial ya-
itu kemampuan menyesuaikan diri dengen tuntutan kerja dan
lingkungan seekitar. Akhirnyas, kemampuan personal meliputi
penampilan siksp positif sebagai guru, pemshaman, peng-
hayatan dan penampilan nilai-nilai yang seyogyanya dimiliki
sebagai guru, dan penampilan upaya menjadikan dirinya

sebagai teladan bagal para siswanya.
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Kemampuan yang berkenaan dengan kemampuan profesional,
telah dirinci menjadi sepuluh macam kemampuan dasar guru
(Depdikbud, 1980) sebagaimana dikutip Nana Syaodih (1997:

193), yaitu:

1) Penguasaan bahan relajaran beserta konsep-konsep dasar
keilmuannya;

2) Pengelolaan program belajar-mengajars;

3) Pengelolaan kelas;

4) Penggunaan media dan sumber pembelajaran;

5) Penguasaan landasan-landasan kependidikan;

8) Pengelolaan interaksi belajesr-mengalar;

7) Penilasiaen prestasi siswa;

8) Pengenalan fungsi program bimbingan dan penyuluhan;

9) Pengensalan dan penyelenggeraan sdministrasi sekolah;

10) Pemshaman prinsip-prinsip dan vemanfaatan hasil pene-
litian pendidikan untuk kepentingan peningkatan mutu
pengajaran.

3. Implementasi KBM dan Evaluasi Hasil Belajar

Implementasi atau pelaksanaan KBM di dalam kelas oleh guru
dan siswa., dapat diamati mulai dari tshap persiapan mengajar
guru dan pelaksansan KBM (kegiatan awal, kegiatan inti dan
tindak lanjut). Dalam uraian-uraian di bawah ini dibahas

lebih jauh tentang tahap—tahap implementasi KBM dalam kelas.

3.1 Persiapan Guru

Seperti disinggung dalam pembahasan tentang penyusunan prog-
rem pengajaran, kegiatan yang harus dileskukan guru dan tidek
terpisah dari pelaksanaan KBM di dalam kelas, adalah me laku-
kan persiapan mengadjar. Persiapan mengajar dalam hal ini ti-
dak lain dari pembuatan RP, baik untuk satu kali petemuan
maupun untuk beberapa kali pertemuan sesuai keluasan pokok

bahssan dan sub-subpokok bshasan yang akan diajarkan.
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Hasil penelitian menunjukkan tidak semua guru membuat
persiapan mengajar dengan baik. Sebagian guru membuat persi-
apan mengajar, meskipun terlihat memenuhi syarat-syarat per-
siapan mengajar yang baik, tetapli sebenarnya persiaspan itu
henya merupakan fotokopi dari persispan mengajar pada tahun-
tahun pelajaran sebelumnya. Sebsgian guru lainnya, membuat
RP hanya dengan menulisken ringkasan, bahkan point-point
materi pelajaran pada buku harian. Oleh karena itu dapat
dinyatakan behwa, apa yang dilaksanekan dalam KBM tidak

seluruhnya sesuai dengan apa yang direncanakan.

3.2 Pelaksanaan Pembelajaran (KPM) di Dalam Kelas

3.2.1 Kegiaten Awal/Pendahuluan

Tehap awal/pendahuluan KBM depat juga dikatakan sebagal ta-
hap pembukaan KBM, yaitu kegiatan yang harus ditempuh kelas
(guru dan siswa) sebelum memulai interaksi dalam kegiatan
jnti. Kegiatan awal ini dimesksudkan untuk mengungkap kembali
kemampuan awal siswa, dan sebenarnya dapat dijadikan sebagai
dasar pertimbangan bagi guru apakah melanjutkan pengajaran
materi baru atsu harus mengulang materi yang telah diajarkan
sebelumnya, terutama bils bahan yang akan diajarkan didasari
penguasasn pada bshan yang diajarkan sebelumnya. Dengan kata
lain, kegiatan awal KBM ini dapat dimanfaatken untuk kegiat-
en apersepsi atau penentuan entry behavior siswa sebagai
persyaratan untuk mempelajari kelanjutan materi pelajaran,

dan biasanya didshului dengen mengucapkan salam pembukaan.
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Nana Sudjana (1995: 148-149) menyatekan bebereapa kegi-
atan kelas dalam tahsp awal adalah: (1) kegiatan absesnsi,
(2) guru bertanya kepada siswa mengenai pelajaran sebelum-
nve, (3) guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang bahan pelajaran yang sudah diajarkan sebelumnya tapi
belum dikuasai siswa, dan (4) guru menjelaskan kembali ten-
tang bsahan pelajaran yang belum dikuasai siswa.

Dari hasil penelitian dapat dinyatakan bahwa guru-guru
Agribienis selalu melakukan kegiataen pendshuluan ini sebelum
memasuki tahap kegiatan inti KBM. Selain melakukan kegiatan-
kegiatan seperti yang dikemukekan Nana Sudjana tersebut,
meskipun tidak sesuai dengan alokasi waktu yang direncana-
kan, tidak jarang guru memberikan arahan dan bimbingan pada
kelas (siswa) tentang bagaimana seharusnya mengikuti program
pembelajaran, khususnya untuk program atau mata pelajaran
yang bersangkutan. Dengan kata lain, selain me lakukan ke-
empat kegiatan di tas, guru juga selalu berusaha membangkit-
kan/mendorong minat belajar siswa agar mereka lebih ber-
semangat mengikuti pelajaran. Hal ini semakin Jjelas dapat
dilihat dari variasi metode KBM vang diguneskan guru untuk
mengurangi kejenuhan siewa mengikuti pelajaran. Sebagian
guru bahkan tidak jarang lebih banyak memanfaatkan kegiatan

pendahuluan ini dengan memberikan bimbingan belajar siswa.

3.2.2 Kegiatan Inti

Tahap kegiatan inti dalam KBM, seperti disinggung di atas,

tidsk lain tahap pcnyampaian materi pelajaran kepada siswa.
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Dalam tahap ini terlihat bahwa guru menggunekan variasi me-
tode-metode pembelsajaran, namun selalu dimulai dari metode
ceramah.

Pendekatan atau strategi mengajar yang digunakan guru
tampaknya bervariasi antara pendekatan deduktif, induktif, b
belajar tuntas, dan siswa belajar aktif. Metode-metode vyang
digunaksn guru adalah variasi metode cerasmsh, tanya-Jjawab,
diskusi, latihan, dan/atau tuges. Variasi penggunaan strate-
gi dan metode pembelajaran di dalam kelas tersebut, dapat
dinyatakan berorientasi pada pembelajaran siswa di sekolah
kejuruan, yaitu dengan kurikulum vang berbasis luas, men-
dalam dan mendaear (BBC) dan berbasis kompetensi (CBC). Oleh
kasrena itu, meskipun melaksanakan pembelajaran esiswa di
dalam kelas, tetapi orientasinya mengarsh pada penguasaan
profil-profil kemampuan oleh siswa dalam bidang pertanian.

Sesuai dengan hasil penelitian, pengunaan variasi me-
tode mengajar oleh guru dalam KBM di dalam kelas, sesuai de-—
ngan pendapat Nasution (1989: 80) tentang penggunaan metode-
metode mengajar menurut tingkat pencapaisn tujuan mulai dari
yvang paling rendsh sampai yvang paling tinggi, vaitu: metode
kuliah/ceramah, demonstrasi, prektek/latihan, diskusi/berta-
nys, enalisa situasi/dilema, inkuiri, kerja lapangan, pemro-
sesan informasi, penelitian penggunaan akademis, pemecahan
masalah, dramatisasi, simulasi, sinektik, dan proyek aksi
sosial.

Guru dalam menggunakan metode-metode pembelajaran di

di' kelas, walaupun tidak mengaplikasikan selurvhnya metode-
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metode yang diungkepkan Nasution itu, tetapi berdasarkan pe-
nelitian dapsat dinyatskan bahwa mereka sudah mengarah pada
upaya membelajarkan siswa untuk menguasai mulai dari hal-hal
yang bersifat informetif dan perlahan-lahan mengarah pada
penguasaan kompetensi-kompetensi dalam bidang pertanian. Se-
bagai pendukung aktivitas yang ditempilkan dalam penggunaan
metode-metode mengajar, guru menggunakan alat dan media pe-
ngajaran meskipun yang sifatnya sangat umum, seperti papan
tulis, kapur tulis, penghapus, dan penggaris. Sebagian guru
memang menggunakan alat peraga lain, seperti bagan dan gra-
" fik. Alat peraga ini memang sesuai dengan tujuan dan hakekat
materi pelajeran yang sedang diajarkan guru kepada siswa.
Kekurangan, &tau bshksn tidak tersedianya buku teks
khusus pegangsn siswa, dan demikian juge dengan alat dan
media pembelajaran, mendorong guru terpeksa lebih banyak
menggunakan metode ceramsh dan divariesikan dengen metode-
metode teanya-jawab, diskusi, latihan dan/atau tugas. Sebagi-
an guru bahkan mem-persiepkan diktat sebagal sumber belajar
siewa dengan cara memfotokopinyva, itupun terbatas pada

beberapa pokok bshasan.

3.2.3 Kegiatan Akhir

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan akhir KBM pada
intinya merupskan kegiaten untuk mengetahui kemajuan belajar
siswa dalam mengikuti KBM. Bentuknya antara lain post-test
lisan, pemberian tugas (PR), guru menegaskan ringkasan atau

pokok-pokok materi, den salam penutupan atau doa bersama.
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Sebagaimana disinggung dalam uraian-uraian di atas,
guru dituntut untuk melakukan kegiatan-kegiatan kreatif
dalam rangka mengimplementasiksn program pembelajaran siswa,
khusuesnya KBM di dalam kelas. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa beberapa faktor yang banyek berpengaruh pada keber-
hasilan implementasi KBM di delam kelas adalsh tidak terse-
dianya buku sumber khusus pegangan siswa sesuai tuntut-an
kurikulum, Kkurangnya minat belajar siswa, kurangnya dana,
alat dan media pembelajeran tidak memadai, dan kreativitas
guru.

Hasil penelitian menuniukkan bashwa guru berusaha seca-
ra kreatif untuk menanggulangi kendala-kendala tersebut, mi-
galnya, mempersiapkan/membuat diktat scbagai pengganti tidak
tersedianya buku sumber yang memadai sesuai tuntutan kuri-
kulum sebagai pegangan siswa, guru menggunakan variasi stra-
tegi dan metode-metode pembelajarkan siswa, dan guru meng-
atur sekuensi sub-subpokok bahasan materi sedemikian rupa
sehingga dapat diharapkan seluruh siswa dapat mengikinya.

Upaya-upayva kreatif guru seperti di atas untuk meng-
atasi faktor-faktor penghsmbat terutems keberhasilan imple-
mentasi pembelajaran siswa di delam kelas, sebenarnya sudah
sesuai dengan, ateau paling tidak mendekati, tuntutan kuri-
kulum. Sebagaimena telah diketahui, Kurikulum SMK Pertanian
1994 menuntut guru untuk lebih kreatif dan profesional dalem
menjalankan tugasnya sebagai guru, namun faktor eksternal,
seperti rendahnya minat siswa, nampaknys membutuhkan kerja-

sema guru/sekolah dan pihak keluarga siswa serta masyarakat.

142



Kegiatan penilaian merupakan bagian penting dalam
implementasi kurikulum, dan kegiatan ini tidak dapat di-
pisahkan dari kegiatan-kegiatan lainnya. Selain sebagai alat
untuk mengukur keberhasilan siswe dalam mengikuti KBM,
penilaian Jjuga dijadiksn sebagai umpan balik atau feedback
bagi guru untuk memperbaiki pengajarannye. Mengingat peranan
penilaian yeng demikian penting dalam implementasi kuri-
kulum, maka idealnya penilaian ini harus dirancang dan
dilsksanakan dengan baik agar hasilnya betul-betul meng-
gambarkan kemampuan siswa yang sesungguhnya.

Hasil penelitisn menunjukkan bahwa penilaian hasil be-
lejar siswa dibedskan antara penilaian kegiatan den kemamju-
an belajar den penilaisn hasil belajar siswa. Jenis penilai-
sn vang pertama digolongkan sebagai penilaian formatif (for-
mative evaluation) dan jenis kedua sebsgai penilaian sumatif
(summative evaluation).

Penilaisn formatif merupakan bagian tak terpisahkan
dari KBM, dan penilaian ini lebih bersifat sebagai pembinaan
program pembelajaran secara berkelanjutan. Penilaian ini di-
lakuken melalui kegiatan-kegiastan ulangan harian dan minggu-
an/bulanan. Penilaian sumatif diselenggarakan pada akhir ca-
tur wulsn atau akhir tshun pelajaran. Penilaian ini dimek-
sudkan sebagai pengumpulan data dan informasi sebagail bahan
pertimbangan dalam menetspkan tingkat keberhasilan belajar
sicwa dalam jangks waktu tertentu (catur wulan atsu tahun).

Penilaian formatif dan sumatif, dari hasil penelitian

ditunjukkan lebih banyak menilai kemampuan dalam bidang kog-
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nitif, itupun tingket kognitif rendah seperti kategori Bloom
yaitu pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi. Penilaian terha-
daep penguasaan kognitif tingkat tingei (analisis, sintesis,
dan evaluasi), menurut guru jarang dilakukan mengingat waktu
yang dimiliki relatif terbatas, sementara tuntutan kurikulum
relatif tinggi. Sehubungan dengan itu, menurut peneliti, gu-
ru kurang terbiasa, atau tidak dibiasaan mempersiapkan alat
tes untuk mengukur kemampuan kognitif siswa terutama untuk
tingkat anaisis, sintesis, dan penilaian (valuing). Pelaksa-
naan kegiatan penilaian seperti ini agaknya membutuhkan per-
hatian dalam sistem menajemen sekolah dan monitoring peker-
jaan guru dalam menjalankan tugasnya sesuvai dengan tuntutan
kurikulum.

Selain penilaian mengenai kemampuan kognitif siswa,
hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Jjuga melakukan kegi-
aten-kegiatan penilaian yang lebih berorientasi pada aspek
afektif dan psikomotor, meskipun mereka melakukannya tanpa
alat tes yang dipersiapkan secara khusus. Aspek afektif vang
dinilai terutsma yang berkaitan dengan minat dan sikap bela-
jar sebagai siswa SMK Pertanian. Penilaian aspek psikomotor
adalash penilaisn terhadep keterampilan-keterampilan dan
ckille siswa (terutama mulai kelas II) dalam konteks pengua-
gaan profil-profil kemampuan tertentu.

Dari seluruh penjelasan tentang pembahasan hasil pene-
1itisn ini, sgaknya dapat diringkaskan dalam bentuk tabel
ringkasan pembahasan sebagaimana disadjikan dalam bagian di

bawah' ini.
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Tabel 5-1

VHasil Penelitian tentang Implementasi Kurikulum

Mata Pelajaran Agribisnis di SMEN 2 Subang

No.!

Aspek yang Diteliti ! Hasil yang Diperoleh ! Alasan

! Pemahaman guru

Guru relatif memahami! Rutinitas
konsekuensi kurikulum! kegiatan
pada tugas-tugae guru! Fasilitas

mengenai kurikulum

con sen tmm s swm

meski tidak dapat di-! kurang
lakukan dengen baik ! memadai

! Penyusunan program ! Guru tidak rutin mem-! Sudah me-
pengajaran ! buat program tahunan,! rupakan

! catur wulan, dan RP. ! rutinitas
Implementasi KBM ! Sebagian guru melaku-! Situasi
di dalam kelas: ! kan sesuai rencana, | KBM ber-
- Persiapan i dan esebagian lagi ti-! sifat
- Pelsksanaan ! dak sesuali rencana ! kcndional
- Tindak lanjut / ! Siswa ku-
! ! rang siap
Strategi guru mena- ! Menggunekan variasi ! Anak tidak
ngani kendala KBM ! strategi dan metode ! cepat bo-
! Teknik memotivasi ! san/jenuh
! Membuat diktat ! Mengatasi
! Kadang menggunakan ! kekurangan
! menggunskan lahan ! sumber
! sebagai media KBM !

! Penilaisn kegiatan ! Ulangan harian atau ! Mengukur
dan hasil belajar ! tes formatif ! kegiatan
siswa 4 ! & kemajuan

! t  belajar

! Tes sumatif ! Menentukan
! ! tingkatan
! ! hasil

! ! belajar

! Penilaian tindakan ! Mengukur

! !  penguasaan
! ! gkills

! Penilaian afektif ! Mendorong

1 1

minat anak
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B. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil-hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa: Pemahaman guru terhadap kurikulum dapat
mempengaruhi bagaimana guru tersebut mengimplementasikannya
di lapangan, khususnya dalam bentuk pembelajaran siswa di
dalam kelas. Kesimpulan ini didukung oleh hasil penelitian
vang mengungkapkan bahwa guru-guru mata pelajaran agribisnis
di SMKN 2 Subang belum melaksanakan implementasi kurikulum,
khususnya dalam bentuk pembelajaran siswa di kelas, sesuail
dengan tuntutan kurikulum yang berlaku. Sesuai dengan rumus-
an pertanyaan-pertanyaan penelitian, dapat ditarik beberapa

kesimpulan khusus berdasarkan hasil-hasil renelitian, yaitu:

1. Guru belum sepenuhnya mengimplementasikan KBM di dalam
kelas sesuai dengan tuntutan kurikulum yang sedang ber-
laku, walaupun mereka relatif memshami tuntutan kurikulum
SMK Pertanian 1994 khususnya yang terkait dengan peranan
guru dalam menjabarkan dan mengimplementasikan kurikulum.
Faktor-faktor yvang menghambat, antara lain kurangnva
sarana dan prasana untuk pembelajaran siswa dalam kelas,
minat belajar siswa relatif rendah, waktu yvang tersedia

kurang memadai sementara tuntutan kurikulum relsatif padat

2. Tidak semua guru menyusun program pengajaran tahunan dan
catur wulan serta RP dengan baik. Sebagian guru membuat
program pengajarannya hanya dengan mengkopi-ulang preogram
pengajaran tahun-tahun peladaran sebelumnya, sedangkan
sebagian gure lainnya menyusun RP hanya terbatas pada

ringkasan materi peladaran yang akan disampaikan.
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3. Dalam implementasi pembelajaran siswa dalam bentuk KBM di
dalam kelas, dilakukan melalui tahapan-tahapan kegiatan
awal/pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan akhir atau
kegiatan tindak lanjut. Persiapan guru untuk melakukan
KBM tidak selalu dapat diimplementasikan sesuai rencana.
Dalam kegiatan pendahuluan, dilakukan pembukaan pelajaran
dan apersepsi, tetapi kadang-kadang dalam tahapan ini ba-
nyak digunaken guru memberi arahan dan bimbingan kepada
siswa, kadang-kadang mengulang pelajaran sebelumnya kare-
na menurut penilaian guru siswa belum siap mengikuti pe-
lajaran baru. Dalam kegiatan inti,guru menggunakan varia-
si strategi dan metode-metode pembelajaran; sedangkan da-
lam tahap akhir dimanfaatkan guru untuk menegaskan ring-
kasan materi pelajaran, atau guru mengajukan pertanysan-
pertanyaan lisan sebagai post-test, atau memberikan tugas

atau latihan untuk dikerjaxan/diselesaikan oleh siswa.

4. Beberapa faktor atau kendala yvang menghambat keberhasilan
jmplementasi KBM di dalam kelas adalah kurangnya alat dan
dia serta sumb=sr belajar siswa, dan rendshnye minat be-
lajar siswa, selain faktor yang bersumber pada guru. Ada-
pun strategi guru untuk mengatasi hambatan-hambatan ter-
sebut adalah menggunaan variasi strategi dan metode meng-
ajar, mempersiapkan diktat sebagai sumber belajar siswa,
selalu mendorong siswa agar semakin giat belajar, dan se-
lalu berusaha meningkatkan kreativitas guru sendiri dalam

rangka membelajarkan siswa sesvail prinsip BBC dan CBC.

5. Untuk mengetahui kemajuan siswa mengikuti kegiatan pembe-

lajaran dan hasil belajarnyva, guru mengadakan ulangan ha-



rian, tes formatif, dan tes sumatif, meskipun lebih ber-
orientasi pada pengujisn penguasaan kognitif; sedangkan
pengujian penguasaan profil kemampuan terutama dilaksana-

kan pada siswa kelas II dan III.

C. Rekomendasi

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan sebagaimana disajikan
di atas, maka dalam uraian-uraian berikut ini disajikan
rekomendasi untuk mendapatkan manfaat sebagaimana yang telah
diharapkan dari penelitian ini. Rekomendasi berdasarkan
hasilhasil penelitian ini ditujuan kepada pihak guru, kepala

sekolah, departemen pendidikan, dan renelitian lanjutan.

1. Rekomendasi kepada Guru

Untuk mengaktualisasikan kurikulum dan program pengajaran
khususnya melalui implementasinya dalam bentuk KBM di kelas,
guru hendaknya selalu berusaha meningkatkan pemahamannya
tentang Yurikulum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemahaman guru terhadap kurikulum berpengaruh pada bagaimans
implementasi kurikulum tersebut khususnya dalam bentuk pem-
belajaran siswa di kelas.

Melalui pengkajian vang kontinyu terhadap dokumen-
dokumen kurikulum dan mata pelajaran yvang diajarkan, guru
harus konsisten menyusun atau membuat program pengajaran,
dan harus konsisten pula menjabarkannya dalam bentuk-bentuk
rencana pengajaran dimana didalamnya guru dituntut menentu-
kan keluasan konten dan strategi dan metode termasuk
pengadaan dan penggunaan alat, media dan sumber yang relevan

serta evaluasi terhadep hasil-hasil pembelajaran siswa.
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2. Rekomendasi untuk Kepala Sekolah

Mengingat implementasi kurikulum tidak dapat dilepaskan dari
tugas-tugas kepemimpinan sekolah, maka kepala sekolah diha-
rapkan dapat meningkatkan kualitas pembinaan dan superviei
dengan menggunakan pendekatan persuasif kepada guru-guru se-
suai dengan tujuan pendidikan sekolah yang akan dicapai.
Kepala sekolah, sesuai dengan kapasitasnya sebagai ma-
nager sistem sekolah, diharapkan dapat mendorong dan memberi
motivasi kepada setisp guru dan staf lainnya untuk senantia-
sa mengembangkan dirinya sebagai tenaga profesional khusus-
nya dalam bidang kependidikan kejuruan. Untuk meningkatkan
mutu implementasi kurikulum, kepala sekolah hendaknva men-
dorong guru atau menciptaskan suasana yang mendorong guru
untuk meningkatkan pemsahaman mereka tentang kurikulum, dan
membantu guru mengatasi kesulitan-kesulitan implementasi.
Strategi ini agaknya dapat dilakukan dalam kegiatan briefing
kepala sekolah dan guru-guru serta staf sekolah, dan dalam
kesempatan tertentu yang sengaja dirersiapkan oleh sekolah.
Selain itu, kepala sekolah juga dapat melakukannya
dengan cara memotivasi dan mendorong guru-guru untuk
merigikuti penatarsn yang berkaitan dengan peningkatan mutu
implementasi kurikulum, wmemonitor tugas-tugas guru tanpa
terikat pada kewajiban administratif sekolah (misalnya,
penyusunan program pengajaran bahkan sampail pada pembuatan
dan penggunaan RP yang baik), membantu guru mengatasi

kesulitan-kesulitan dalam mengimplementasikan kurikulum.

3. Rekomendasi kepada Pihak Pengawas/Departemen Pendidikan

Pengawas dari Departemen Pendidikan, khususnya dari Bidang

Pendidikan Menengah Kejuruan, diharapkan dapat meningkatkan
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kualitas evaluasi dan monitoring sekolah, khususnya yang me-
nyangkut implementasi kurikulum di lapangan. Kegiatan
evaluasi dan monitoring hendaknya tidak dilakukan semata-
mata untuk merealisasikan program kegiatan departemen yang
telah ditetapkan, tetapi hendaknya didasarkan atas motivasi
untuk memajukan pendidikan pada umumnya, dan khususnya
pendidikan SMK Pertanian.

Sesuai dengan hasil penelitian ini,pemahaman guru ber-
pengaruh pada implementasinya di lapangan, hendaknya peng-
awasan dan monitoring khususnya yang difokuskan pada imple-
mentasi kurikulum, tidak dilakukan semata-mata untuk
memenuhi tuntutan administratif sekolah dan program peng-
awasan dari departemen pendidikan, melainkan semata-mata
untuk meningkatkan pemahaman guru tentang kurikulum dan mutu

implementasinya di sekolah, khususnya di dalam kelas.

4. Rekomendasi kepada Pihak Pengembang
Kurikulum dan Penelitian Lanjutan

Pihak pengembang kurikulum dan peneliti lanjutan tentang
kurikulum SMK Pertanian, diharaprkan dapat memanfaatkan hasil
penelitian ini, baik sebagai masukan untuk mengkaji lebih
luas dan mendalam khususnya kurikulum SMK Pertanian untuk
mengembangkannya dengan lebih berorientasi pada tuntutan
perkembangan masyarakat dan kehidupan globalisasi.

Bagi pihak vang ingin melakukan penelitian lanjutan,
hendaknya dapat memperluas dan memperdalam fokus penelitian
agar hasilnya menjadi lebih komprehensif. Pengembangan dan
perluasan fokus penelitian ini agaknya dapat diarahkan pada
kajian strategi-strategi dan mode l-model implementasi
perubahan kurikulum, seperti yang didasarkan pada tingkat
kepedulian guru terhadap perubahan atau inovasi kurikulum
dan dan profil incvasi kurikulum serta pengaruhnya pada

implementasinya dalam sistem sekolah.
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